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Sanksi Pelanggaran Pasal 113 
Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 
tentang Hak Cipta 


(1) 


Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran 
hak ekonomi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) 
huruf i untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan 
pidana penjara paling lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana 
denda paling banyak Rp100.000.000 (seratus juta rupiah). 
Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin 
Pencipta atau pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran 
hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 
9 ayat (1) huruf c, huruf d, huruf f, dan/atau huruf h untuk 
Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara 
paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau pidana denda paling banyak 
Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah). 

Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin 
Pencipta atau pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak 
ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) 
huruf a, huruf b, huruf e, dan/atau huruf g untuk Penggunaan 
Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling 
lama 4 (empat) tahun dan/atau pidana denda paling banyak 
Rp1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah). 

Setiap Orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud 
pada ayat (3) yang dilakukan dalam bentuk pembajakan, 
dipidana dengan pidana penjara paling lama 10 (sepuluh) tahun 
dan/atau pidana denda paling banyak Rp4.000.000.000,00 
(empat miliar rupiah). 
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Endorsement 


Tulisan-tulisan Alamsyah di buku ini menegaskan jika 
intoleransi bukan malah sepele bangsa ini. Seperti 
hasil penelitian Wahid Foundation, di mana Alamsyah 
terlibat, intoleransi merupakan pintu gerbang bagi aksi 
radikalisme hingga dalam bentuknya yang ekstrem, yakni 
terorisme. Tentu saja tidak setiap tindakan intoleransi 
bakal berujuang pada radikalisme, termasuk terorisme. 
Namun, yang umum dilihat, setiap aksi terorisme dan 
bentuk radikalisme lain biasanya diawali dari sikap dan 
tindakan intoleran. Buku ini setidaknya mewakili sebagian 
hal yang menjadi concern, perhatian, lembaga kami. Buku 
ini bukan hanya kaya akan informasi mengenai tantangan 
intoleransi dan radikalisme, tapi juga menawarkan solusi 
yang dapat dipilih untuk keluar dari belitan masalah. Buku 
ini ringan “dikunyah” lantaran disajikan dengan bahasa 
yang luwes dan mengalir. Penting dibaca bukan hanya 
oleh masyarakat umum, tapi juga bagi para pengambil 
kebijakan di negeri ini. 


Yenny Zannuba Wahid, Direktur Wahid Foundation 
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Indonesia adalah negara paling majemuk di dunia. 
Indonesia sampai sekarang kokoh berdiri karena rakyat 
Indonesia memiliki toleransi tinggi terhadap pelbagai 
perbedaanetnik, budaya dan agama. Akan tetapi toleransi 
terhadap umat beragama yang berbeda akhir-akhir ini 
terancam oleh sikap dan kelakukan-kelakuan intoleran. 
Kalau toleransi itu semakin berkurang, kesatuan bangsa 
berada dalam bahaya. Buku Saudara Alamsyah M. Djafar 
amat penting karena membahas toleransi di Indonesia. 
Tidak secara abstrak teoretis, melainkan dari pelbagai 
segi konkret di mana toleransi dan intoleransi menantang 
kehidupan bangsa. Buku ini menyajikan informasi sangat 
berguna bagaimana kita dapat menanggapi ancaman 
intoleransi. 


Franz Magnis-Suseno SJ, tokoh lintas-iman Ketua 
Yayasan Sekolah Tinggi Filsafat Driyakara, Jakarta. 


Buku ini merupakan catatan pencarian dari seorang 
muda berlatar belakang santri yang masuk dalam du- 
nia kosmopolit serta menghadapi tantangan-tantangan 
di dalam dunia tersebut. Kemudian mencari jawaban 
dalam dunia nyata yang dihadapinya antara Islam dan 
ke-Indonesia-an. Tantangan itu adalah bagaimana me- 
nerjemahkan kembali kebinekaan dalam Islam yang 
Indonesia dalam realitas kosmopolit tersebut. Ditulis 
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dengan bahasa yang mudah dipahami maka penting 
untuk dibaca masyarakat umum, mahasiswa dan intelek- 
tual, dan juga para pengambil pebijakan publik. 


Ahmad Suaedy, anggota Ombudsman Republik 
Indonesia 


Sejak lama saya mengenal tulisan Alamsyah M 
Dj'afar yang tersebar mulai dari pemantauan Wahid 
Institute (sekarang Wahid Foundation) hingga catatan 
kesehariannya yang seringkali berlatar kereta. Ke 
semuanya memiliki kesamaan: puitis tak klise, penuh 
makna meski diceritakan secara sederhana dan entah 
bagaimana ada kesan cergas seolah kata atau kalimat 
berikutnya menyalip yang sebelumnya dengan cepat 
hingga kebertele-telean sulit kita temui. Demikian pula 
tulisan-tulisan di buku ini yang mencakup tema-tema 
yang cukup luas. Dari tema babon sepertti Pancasila 
hingga kasus yang menimpa kelompok minoritas. Dari 
Gus Dur hingga Islam transnasional. Ciri menonjol yang 
selalu menyajikan solusi, menggambarkan jika penulis 
yang tidak saja aktif memproduksi pengetahuan tapi juga 
berkeringat di lapangan advokasi. Saya membayangkan 
jika buku ini bisa dibaca mereka yang tidak akrab dengan 
tema-tema tersebut, termasuk kalangan remaja dan 
pemuda. Akhirnya saya sadar, peradaban besar Indonesia 
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mungkin sedang dibangun salah satunya dengan buku- 
buku tipis seperti ini. 


Asfinawati, Direktur Yayasan Lembaga Bantuan 
Hukum Indonesia 
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Pengantar Penulis 


eperti jabatan pegawai negeri di manapun juga, 

bentuk toleransi juga bergolong-golongan. Jika 

toleransi hanya Anda anggap sebagai sikap meng- 
hargai hak orang lain yang Anda tak setujui, Anda mun- 
gkin masuk ke dalam golongan ketiga toleransi: konsepsi 
penghormatan (respect conception). Begitulah pikiran 
Rainer Forst, profeser politik dan filsafat Universitas 
Goethe Jerman, dalam Toleration in Conflict: Past and 
Present (2013).' 


Di level ini, kata Forst, seseorang yang dinilai toleran 
adalah mereka yang berusaha menghormati orang lain 
sebagai konsep timbal-balik. Jika Anda berhak menyam- 
paikan gagasan yang belum tentu disetujui, maka Anda 
sudah selayaknya memberi hak orang lain melakukan hal 
serupa. Meski seseorang memiliki perbedaan secara fun- 
damental dalam keyakinan etis tentang cara hidup yang 
baik dan benar, termasuk praktik-praktik budaya dengan 
orang lain, sebagai warga negara, kata Forst, seseorang 


1 https://plato.stanford.edu/entries/toleration/#ConTolPar (diakses 1 April 
2018) 
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bakal mengakui hak satu sama lain sebagai konsep kese- 
taraan-kesetaraan politik-moral. 


Pandangan ini sepertinya mirip dengan omongan 
yang konon keluar dari mulut Voltaire, “nama panggung” 
filosof, sejarawan, dan penulis Prancis, Francois-Marie 
Arouet. “Saya tak setuju dengan omongan Anda, tapi saya 
bakal berjuang hingga nyawa ini copot demi membela 
hak Anda mengungkapkannya." 


Omongan itu memang tak pernah ditemukan dalam 
tulisan-tulisan si pejuang kebebasan kemerdekaan abad 
ke-18 ini, tapi dalam buku The Friends of Voltaire karya 
penulis Inggris Evelyn Beatrice Hall yang biasa menyebut 
“nama panggung” Stephen G. Tallentyre. 


Tak peduli apakah omongan Voltaire atau Evelyn, 
yang penting bagi D.A. Carson omongan ini masih 
mewakili konsep toleransi yang “jadul” jaman dulu. 
Konsep toleransi yang baru menurut profesor peneliti 
di New Testament pada Trinity Evangelical Divinity 
School, Deerfield, Illinois, ini adalah sikap yang jutsru 
mengandaikan adanya pandangan bahwa pandangan 
orang lain memiliki nilai yang sama: semua pandangan 
dunia memiliki persamaan yang layak: dan semua sikap 
sama-sama valid. Pandangan yang menentang pan- 
dangan baru tak lain pandangan intoleran. Itu pikiran 
yang dikemukakannya dalam The Intolerance of Tolerance 
(2013). 
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Sebaliknya dengan ungkapan Voltaire atau Evelyn 
itu setidaknya menyimpan beberapa makna. Pertama, 
pihak-pihak yang berselisih berpikir mereka tahu apa 
yang benar dari masalah yang diperselisihkan. Kedua, 
masing-masing pihak berpikir jika yang lain keliru. 


Konsep bahwa semua sikap sama-sama valid dan se- 
mua pandangan dunia memiliki persamaan yang layak tadi 
tampaknya mirip konsep toleransi dalam kategori toleransi 
keempat menurut Forst: konsepsi penghargaan (esteem 
conception). Konsep ini bergerak maju dari sekadar respect. 
Tak sekedar apreasiasi terhadap yang lain, “magam" tole- 
ransi keempat ini dicirikan adanya“cadang-an penghargaan” 
(reserved esteem) di mana seseorang memiliki alasan-alasan 
untuk mempertimbangkan bahwa gagasan orang lain jauh 
lebih menarik, dan anda bisa keliru. 


Bentuk dan tingkatan toleransi yang disebutkan di 
atas ini tidak harus dilihat sebagai proses yang linear se- 
perti mistar. Ia dilihat selayaknya sebagai perbedaan dera- 
jat pemahaman dan pengalaman implementasi toleransi 
oleh sebuah masyarakat. Maka, konflik atas makna dan 
bagaimana toleransi diimplementasikan, menurut Forst, 
dapat dipahami sebagai konflik antarkonsepsi tersebut. 


Dalam sejumlah forum diskusi dan obrolan, saya se- 
ring mendapati orang-orang yang menilai jika toleran- 
si hampir tak beda dengan paham serba boleh, permi- 
sivisme. Jika mereka boleh melakukannya, mengapa kita 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 


xiv | (In) Toleransi! 


tak boleh. Jika mereka menghina kita, mengapa kita tak 
boleh, “Kita ini terlalu toleran. Padahal merekalah yang 
intoleran, begitu omongan yang sering saya dengar. 
Pernyataan ini tentu masih terlalu umum dan perlu di- 
periksa lebih lanjut. Dalam kasus apa dan bagaimana 
juntrungnya? 


Kebingungan ini bukan hanya milik kita yang awam- 
awam ini. Orang-orang pintar sudah memperdebatkan- 
nya jauh-jauh hari. Karena bikin bingung Karl Popper 
bilang toleransi memang punya sisi paradoksnya. Dalam 
The Open Society and Its Enemies, karya Popper yang terbit 
di tahun Indonesia merdeka, bagaimanapun toleransi 
ada batasnya. Batas itu tak lain intoleransi. “We should 
therefore claim, in the name of tolerance, the right not to 
tolerate the intolerant, kata salah seorang filosof besar 
abad 20 kelahiran Wina ini.? 


Jika tak berbatas, toleransi menurut Popper justru 
menciptakan ancaman hilangnya toleransi. Toleransi ke- 
pada kaum intoleran, kelompok toleran bakal hancur 
bersama toleransi itu sendiri. Tapi itu tak berarti, Popper 
setuju untuk selalu membungkam ideologi intoleran. Jika 
masih bisa membalas dengan akal sehat dan mengawasi 
mereka lewat opini publik, kata Popper, pembungkaman 
pendapat justru bukan tindakan bijak. 


2 https://www.libertarianism.org/columns/paradox-tolerance (diakses 2 
April 2018) 
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Seperti juga toleransi, intoleransi seringkali mem- 
bingungkan, terutama bagi yang tak pernah membaca. 
Di mana batasnya? Apakah setiap yang tak setuju serta 
merta disebut intoleran. Bukankah toleransi mengan- 
daikan kesediaan untuk berbeda? Mengapa jika berbeda 
lantas dianggap intoleran? Jika hanya berbeda dalam 
pandangan, tidak diwujudkan dalam tindakan apakah 
bisa juga disebut intoleran? 


Kita bakal bisa berpanjang-panjang bingung jika 
tak bisa membedakan intoleransi dalam konteks etika, 
norma, dan tindakan. Pembedaan ini menjadi penting 
untuk melihat di mana negara dapat membatasinya. 


Dibanding radikalisme, istilah intoleransi memang 
jauh lebih sulit dipahami. Bukan hanya karena intoleran- 
si sering mengambil bentuk nonkekerasan fisik, tapi juga 
karena praktik tersebut tak jarang berlindung di bawah 
ketiak hukum dan atas nama kebebasan. 


Kelompok yang menolak rumah ibadah seperti gere- 
ja atau masjid juga sering menggunakan penolakan atas 
nama hukum. Misalnya menggunakan Surat Peratur- 
an Bersama (PBM) Menteri Agama dan Menteri Dalam 
Negeri Nomor 9 dan 8 Tahun 2016. Beleid ini di antarnya 
mengatur tata cara pendirian rumah ibadah. Padahal jika 
mau jujur, penolakan itu umumnya karena rasa khawatir, 
tak suka, atau akibat informasi yang keliru. 
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Pada September 2010, sejumah orang menolak ren- 
cana pembangunan pusat komunitas Islam termasuk mas- 
jid di kawasan wisata Oueensland Gold Coast, Australia. 
Mereka beralasan bangunan itu bakal menurunkan harga 
perumahan, mempengaruhi keamanan lingkungan, bikin 
macet.” Soal bikin macet, bukankah ini juga alasan umum 
yang kadang kita dengar dari kasus penolakan gereja? 


Penolakan semacam ini memang dimungkinkan me- 
nurut hukum positif. Tapi, tidak dari sisi etika. Sikap ini 
seringkali lahir dari perasaan khawatir dan terancam, yang 
diproduksi lewat informasi yang benar seperti kristenisasi, 
islamisasi, atau ancaman terorisme. Jika dibiarkan lam- 
bat laun ia akan berdampak pada penikmatan hak-hak 
kita sebagai manusia. Itulah mengapa pasal 3 Deklarasi 
Penghapusan Segala Bentuk Intoleransi dan Diskriminasi 
berdasarkan Agama atau Kepercayaan PBB tahun 1981 
mengkategorikan intoleransi sebagai pelanggaran hak 
asasi manusia. 


Dokumen internasional ini memang tidak membe- 
dakan dengan jelas diskriminasi dan intoleransi. Ekspre- 
si keduanya diartikan setiap pembedaan, pengecualian, 
pembatasan atau preferensi yang didasarkan pada agama 
atau keyakinan, dan yang mempunyai tujuan, atau akibat 
ditiadakannya atau terganggunya pengakuan, penikmat- 
an, atau pelaksanaan hak asasi manusia dan kebebasan 


3 http://www.abc.net.au/news/2010-09-17/residents-against-mosgue- 
have-nothing-to-fear/2264970 (diakses 2 April 2018) 
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fundamental secara sama. Tapi jika dibaca baik-baik 
dokumen ini, yang dipersoalkan di sini adalah ekspresi. 
Artinya, hanya ekspresi intoleransi dan diskriminasilah 
yang bisa dibatasi. 


Yang agak tegas membedakan intoleransi dan diskri- 
minasi adalah Dewan Eropa (Council of Europa), organi- 
sasi hak asasi manusia terkemuka di benua Eropa berang- 
gotakan 47 negara dan 28 di antaranya 28 di antaranya 
adalah anggota Uni Eropa. 


Menurut organisasi ini, intoleransi merupakan ku- 
rangnya rasa hormat terhadap selaian praktik atau keya- 
kinan sendiri. Tindakan ini meliputi penolakan terhadap 
orang-orang yang dianggap berbeda, misalnya anggota 
selain kelompok sosial atau etnis kita, atau orang-orang 
yang berbeda orientasi politik atau seksual. Intoleransi 
dapat terwujud dalam berbagai tindakan mulai dari 
penghindaran melalui pidato kebencian hingga luka fisik 
bahkan pembunuhan. 


Buku Panduan terbitan Unesco, organisasi PBB yang 
bergerak untukisu pendidikan dan Kebudayaan menyebut 
setidaknya 14 bentuk dari ekspresi tindakan intoleransi, 
yang saya yakin Anda tak akan ingat seluruhya dalam 
sekali baca. Mulai dari kekerasan bahasa, mengolok-olok, 
hingga pembantaian etnis atau genosida. Bentuk-bentuk 
itu dijelaskan panjang lebar “Tolerance: the threshold of 


4 https://www.coe.int/en/web/compass/discrimination-and-intolerance 
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peace A teaching / learning guide for education for peace, 
human rights and democracy"? 


Buku di tangan Anda ini merupakan kumpulan tu- 
lisan-tulisan panjang saya mengenai beragam topik 
yang serius dan mungkin bikin kening kepala. Temanya 
membentang dari toleransi, intoleransi, pelanggaran ke- 
merdekaan beragama, konflik agama, hingga radikalis- 
me. Saya juga memasukan beberapa tulisan tentang 
Gus Dur untuk melihat bagaimana pandangan dan 
perjuangan tokoh demokrasi ini melihat isu-isu toleransi 
dan intoleransi. Katakanlah, saya ingin meletakan Gus 
Dur dalam tulisan ini sebagai “kaca mata” melihat situasi. 


Tulisan ini ditulis dalam rentang kurang lebih tujuh 
tahun. Sebagian sebagai makalah dan catatan pengantar 
seminar atau diskusi terbatas. Beberapa di antaranya 
merupakan makalah mata kuliah yang kemudian saya 
sempurnakan. Saya berusaha memilih tulisan-tulisan 
panjang ini dengan tema-tema yang bertautan satu sama 
lain. Tapi, bisa jadi karena kumpulan tulisan ada beberapa 
tulisan yang tampak kurang nyambung atau berulang- 
ulang. 


Namun dalam keseluruhan tulisan, saya melihat ada 
garis tema yang menghubungkannya: bagaimana mem- 


5 Unesco, Tolerance: the threshold of peace A teaching / learning guide for 
education for peace, human rights and democracy (Paris: Unesco, 1994), 
16 
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perkuat toleransi, atau dari sisi sebaliknya, membicara- 
kan intoleransi. Karena itu di buku ini saya berusaha 
menunjukan faktor-faktor pemicu intoleransi yang jika 
diringkas hanya ada dua saja: bagaimana negara menge- 
lola dan bagaimana masyarakat menanganinya. 


Tentu saja ada banyak pihak yang berkontribusi 
atas kelahiran kumpulan buku dan tulisan-tulisan di 
dalamnya. Bagi saya, Wahid Foundation adalah rumah 
kedua saya. Sebagian besar tulisan ini memang dilahirkan 
sebagai bagian dari aktivitas saya di Wahid Foundation, 
setidaknya terkait dengan isu-isu yang diperjuangkan. 
Saya mengucapkan banyak terima kasih kepada Mbak 
Yenny Wahid, Puteri Kedua Almarhum Gus Dur yang 
juga Direktur Wahid Foundation. Ia selalu memberi saya 
kepercayaan yang tak putus-putus untuk belajar. 


Teman-teman di Wahid Foundation, dengan cara 
masing-masing, sudah mendongkrak pengetahuan dan 
skil saya dalam mempromisikan toleransi. Tentu saja 
pembelajaran selalu didapat dari jaringan kerja, termasuk 
korban-korban intoleransi. 


Kepada sejumlah pihak yang telah memberi kata 
penguat buku ini, saya ucapkan terima kasih tak terhing- 
ga. Kepada Romo Magnis, Mas Suaedy, dan Asfinawati. 
Tentu saja tanpa dukungan dan kesempatan yang di- 
berikan Mas Eko Nugroho dan teman-teman Elex Media, 
buku ini mungkin tak pernah terbit. 
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Seperti layaknya pengantar buku di mana-mana, 
ucapan terima kasih untuk keluarga ibarat nasi uduk 
tanpa sambal kacang, apalagi tanpa santan kelapa, 
kurang afdhal, kurang sempurna. Maka untuk isteri saya 
Noviyana dan anak saya Tenggara Makhzanul Hikam, 
kalian berdualah sesungguhnya dua buku yang tak habis- 
habis dibaca. II 


Kalimulya, Depok, 2 April 2018 
Alamsyah M Dja'far 
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BAGIAN SATU 


Sekali Lagi Soal Islam 
dan Pancasila' 


Tanpa Pancasila negara akan bubar. Pancasila 
adalah seperangkat asas dan ia akan ada 
selamanya. la adalah gagasan tentang negara 
yang harus kita miliki dan kita perjuangkan. 
Dan Pancasila ini akan saya pertahankan 
dengan nyawa saya. Tak peduli apakah dia dikebiri 
angkatan bersenjata atau dimanipulasi umat Islam, 
disalahgunakan oleh keduanya. 


(KH. Abdurrahman Wahid, 1992)? 


ari liputan media, saya mengikuti sebuah diskusi, 
yang menurut saya penting dan kontekstual de- 
ngan apa yang hendak kita diskusikan hari ini. 
Diskusi itu bertajuk “Pancasila 1 Juni dan Syariat Islam” 
yang diselenggarakan Megawati Institute, Agustus 2011. 
Megawati Institute, adalah lembaga think tank yang 
fokus pada ideologi kerja (working ideology) Pancasila 
1 Juni 1945 dan 4 pilar (Pancasila, UUD 1945, NKRI, dan 
Bhineka Tunggal Ika) dengan merangkul pemikiran kaum 
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cendekiawan, diketuai langsung Mantan Presiden RI 
Megawati Soekarno Putri. 


Diskusi ini menarik lantaran tak hanya memotret si- 
kap kelompok-kelompok islamis mengenai dasar negara, 
tapi juga mempertontonkan perubahan strategi dalam 
meletakan Syariat Islam di bingkai Pancasila, sekaligus 
sejumlah problem yang tengah kita hadapi dewasa ini. 
Namun persis di sini ia memberi sinyal adanya problem 
mendasar kehidupan berbangsa bernegara. 


Pergulatan Pancasila dari Waktu ke Waktu 


Bagi sebagian orang, diskusi tentang Pancasila mungkin 
tak lagi menarik. Tema terasa ini mengulang-ngulang dari 
waktu ke waktu. Alasan itu ada benarnya. Sejak negara 
ini akan dibentuk hingga sekarang, pergulatan soal Pan- 
casila tak pernah mati, dan kemungkinan akan terus ber- 
lanjut seiring muncul problem-problem kebangsaan dan 
kenegaraan. 


Merujuk pembagian sejarawan Asvi Warman Adam, 
misalnya, pergumulan tentang Pancasila itu bisa dibagi 
dalam empat gelombang. Pertama, gelombang pen- 
ciptaan yang dimulai pada 1 Juni 1945 ketika Soekarno 
berpidato di depan sidang BPUPKI menjawab pertanyaan 
ketua sidang Radjiman Wedyodiningrat. Pada 22 Juni 
1945 tim Sembilan yang diketuai Soekarno memasukan 
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tujuh kata “dengan kewajiban menjalankan syariat Islam 
bagi pemeluk-pemeluknya. Namun saat disahkan pada 
18 Agustus 1945, atas peran Muhammad Hatta tujuh kata 
dihapus. 


Kedua, gelombang perdebatan yang dimulai dengan 
pembentukan Konstituante paca pemilu 1955 yang ber- 
tugas merancang undang-undang dasar. Konstituante 
terbelah dua. Fraksi Islam diwakili M. Natsir dan Hamka 
yang mengajukan Islam sebagai pilihan. Sedang partai- 
partai nasionalis dan komunis mempertahankan pancasi- 
la. Tak ada yang mampu mencapai 2/3 jumlah suara, pada 
5 Juli 1959 Soekarno mengeluarkan dekrit pembubaran 
Konstituante dan menyatakan kembali ke UUD 1945 
yang disahkan 18 Agustus 1945. 


Ketiga, gelombang rekayasa di masa Soeharto. Di 
masa ini Pancasila dijadikan asas tunggal untuk partai 
dan organisasi kemasyarakatan. Pada 13 April 1968 dike- 
luarkan Keputusan Presiden tentang rumusan resmi pan- 
casila. Tahun 1968 didirikan laboratorium pancasila di 
malang dan tiga tahun kemudian diterbitkan bersamaan 
dengan dokumen berisi sikap ABRI tentang Pancasila. 
Ideologi disosialisikan melalui P4 (Pedoman Penghayatan 
dan Pengamalan Pancasila), yang dalam 10 tahun telah 
berhasil menatar sekitar 72 juta warga negara. 


Keempat, gelombang penemuan kembali. Gelom- 
bang ini dimulai saat reformasi. Di masa ini P4 dihapus. 
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